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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan ibadah yang mengandung 2 dimeaisij gimensi
hablum minallahdan dimenshablum minannasZakat dapat dimanfaatkan
bagi kesejahteraan masyarakat terutama untuk mis@m masyarakat dari
kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan sosiakamgzerlu adanya
pengelolaan zakat secara professional dan bertagggwab yang dilakukan
oleh masyarakat bersama pemerintah.

Tujuan pengelolaan zakat adalah agar meningkatngsadaran
masyarakat dalam menunaikan dan dalam pelayanadahbazakat,
meningkatnya fungsi dan peran pranata keagamaamdglaya mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. Unémiciptakan pengelolaan
zakat yang baik, diperlukan persyaratan-persyarat®ertama, kesadaran
masyarakat akan makna, tujuan serta hikmah zalatud amil zakat bener-
bener orang-orang yang terpercaya. Dalam hal ibutdhkan adanya
kejujuran dan keikhlasan dari amil zakat, sehingd@n menimbulkan
kepercayaan masyarakat kepada amil. Ketiga, Peraanadan pengawasan
pelaksanaan pemungutan yang Baik.

Zakat memiliki peranan yang sangat penting dalanmimg&atkan

kesejahteraan  masyarakat. Dalam masalah zakat juigarus
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mempertimbangkan kebutuhan riil penerima zakat, dcepuannya dalam
memanfaatkan dana zakat untuk peningkatan kesegahtelan pembebasan
diri dari kemiskinan, sehingga kedudukan sebagastahiqbisa berubah
menjadimuzakk? Ibadah zakat meliputi sejumlah kegiatan yang ieak
dengan pengelolaan zakat, yaitu mulai dari pengisnp pendistribusian,
pengawasan, pengadministrasian dan pertanggungiavetsta zakat.

Ibadah zakat akan terlaksana dengan baik, apabkat ztersebut
ditangani dan dikelola oleh orang-orang yang psieml dan dapat
dipercaya. Dalam pengelolaan zakat, perlu dipddaatbahwa paranuzakki
harus mengetahui kemana harta zakat itu dibagikam dimanfaatkan.
Lembaga zakat juga harus mempunyai dokumen dartetgerinci mengenai
jumlah uang zakat yang diterima, orang yang mentbgga, kemana harta
zakat itu digunakan. Sehingga, apabila sewaktuwakizakkingin tahu data
terperinci mengenai jumlah zakatnya, maka lembageatztersebut bisa
memberi jawabat.

Pelaksanaan zakat di masyarakat, disamping masimerhéan
bimbingan dari segi syari'ah maupun perkembangdmtzada juga sikap
kurang percaya terhadap penyelenggaraan zakat.elP&Ean zakat di

masyarakat masih memerlukan tuntunan serta metotgtepat.
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Sikap kurang percaya tersebut akan dapat dikurgikgi,diciptakan
organisasi yang baik terutama sistem administrasipgngawasan yang ketat.
Para amil zakat disyaratkan memenuhi beberapariritéi antaranya dapat
dipercaya, adil, mempunyai perhitungan yang berzrakhlak baik,
mempunyai pemahaman yang jelas tentang zakat, trddikn dan tidak
menerima hadiah serta sogoKan.

Berdirinya Badan Amil Zakat merupakan realisasi gamberlakuan
UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan zakatareKgputusan Menteri
Agama (KMA) Nomor 581 Tahun 1999 tentang pelaksaridadang-Undang
Nomor 38 tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jendd@mhbingan
Masyarakat dan Urusan Haji Nomor D/ 291 tahun 2@flang Pedoman
Teknis Pengelolaan Zakat serta Undang-Undang Norh@r Tahun
2000tenteng perubahan ketiga Undang-undang nonf@hién 1983 tentang
pajak penghasilah.

Pada bab IV Undang-undang 38 tahun 1999, dikemuka&atang
harta yang termasuk dalam obyek zakat , pengummakat dilakukan oleh
BAZ atau LAZ yang dibentuk dan disahkan oleh penmah. Undang-undang
tersebut pun menyiratkan tentang perlunya BAZ d#&¥ Lmeningkatkan
kinerja sehingga menjadi amil zakat yang profesdioamanah, terpercaya

dan memiliki program kerja yang jelas dan terencasehingga mampu
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mengelola zakat, baik pengambilannya maupun peimistannya dengan
terarah yang kesemuanya itu dapat meningkatkant&sididupmustahiq.

Badan Aml Zakat Kota Semarang, dibentuk untuk meaicalaya
guna, hasil guna, professional dalam pengelolaarma daakat, infak dan
sedekah (ZIS), sehingga dapat meningkatkan persen w@at Islam di Kota
Semarang dalam rangka pembangunan manusia Seutuldeyman
pengumpulan dan pengelolaan dana zakat, infak dadekah (ZIS).
Pembentukan Badan Amil Zakat Kota Semarang seseragath Keputusan
Wali Kota Semarang Nomor 451.1.05.159 tentang Patokan Badan Amil
Zakat Kota Semarang.

Masyarakat Kota Semarang, memiliki potensi yanggaarbesar.
Banyak dari mereka memiliki profesi yang berpendaasinggi, diantanya
sebagai advokat, pegawai negeri sipil, dokter dandebagainya. Akan tetapi
masih banyak dari mereka yang beragama Islam, damiliki hasil yang
tinggi tidak sadar akan kewajibannya untuk melailkan zakat. Badan Amil
Zakat berfungsi menggali potensi masyarakat dalanenimgkatkan
kesejahteraan masyarakat Kota Semarang.

Badan Amil Zakat Kota Semarang dalam programntganiit untuk
menjadi wadah yang dipercaya sebagai landasan yeamg dalam
pemberdayaan ekonomi umat, memiliki nilai iman Hatakwaan berdasarkan
Al Quran dan As Sunah dalam rangka mewujudkan makgha Kota
Semarang. Badan Amil Zakat juga memiliki tugas y#&igh intensif yaitu

menimbulkan kesadaran masyarakat untuk membayat,zakndistribusikan



kepada paranustahigsesuai dengan hukum Syar’i dan Undang-undang yang
berlaku.

Jumlah pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Sem@graeriode
2010-2013 sebanyak 47 orang, yang terdiri dari Yvade Pertimbangan, 7
Komisi Pengawas dan 31 Badan Pelaksana. Badan Zakdt (BAZ) Kota
Semarang dalam melakukan pengumpulan zakat melalkgkgmsama dengan
Unit Pengumpul Zakat (UPZ), dan melakukan berbagpaya seperti,
sosialisasi ke berbagai media baik cetak maupuktretek, bekerjasama
dengan Instansi yang terkait baik ditingkat Kecamahaupun kelurahan.

Zakat merupakan sebuah sistem yang banyak menganplesan-
pesan keadilan sosial, mengatasi kesenjangan, mgkaja harkat dan
martabat umat Islam serta mengatasi kegelisahayamakst akibat persoalan
ekonomi. Oleh karena itu, sosialisasi dalam menunkd kesadaran berzakat
dikalangan orang yang wajib zakahyzakKi harus terus digencarkan oleh
Badan Amil Zakat. Untuk mewujudkan kesejahteraansyakat dan
mempercepat pemberantasan kemiskinan yang ada slyamaéiat, sangat
dibutuhkan peran dan fungsi Badan Amil Zakat, sgignBadan ini benar-
benar dipercaya olanuzakki

Berangkat dari latar belakang di atas, penulisatiért untuk
mengetahui lebih jauh tentang peran Badan Amil Zg&AZ) Kota Semarang
kaitannya dengan kesadaran masyarakat dalam kewafjitembayar zakat,

untuk itu penulis mengambil judul “PERAN BAZ DALAM



MENINGKATKAN JUMLAH WAJIB ZAKAT (Studi Kasus di BAZ Kota

Semarang)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakenulis akan
merumuskan beberapa pokok masalah yang akan m@gadiahasan dalam
skripsi ini. Pokok permasalahan tersebut adalah :
1. Apa saja yang sudah dilakukan BAZ Kota Semarangukunt
meningkatkan kesadaran masyarakat wajib zakat?
2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap kebij@®&d Kota

Semarang dalam meningkatkan kesadaran masyarajiatzakat?

C. Tujuan Penulisan Skripsi
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagakhe
1. Untuk mendeskripsikan sejauh mana yang dilakukanZ BRota
Semarang untuk menarik masyarakat wajib zakat.
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islarhadep

kebijakan BAZ Kota Semarang untuk menarik masyadragib zakat.

D. Telaah Pustaka
Untuk melakukan penelitian, penulis mengadakanakajierhadap

peneliti skripsi yang sudah ada. Sebagai penguatndakripsi ini peneliti



menghubungkan berbagai sumber kajian ilmiah yanigvae dengan
penelitian, antara lain:

Skripsi M. Tasrifin Salim (052032006) yang berjudtStudi
Pelaksanaan Pengelolaan Zakat di Lembaga Pengearbdbgna Umat
Sultan Agung (LPDU-Sa) Semarang” yang membahasngnpelaksanaan
pengumpulan zakat, pengelolaan dana zakat danspela&n pendistribusian
zakat di Lembaga Pengembangan Dana Umat Sultan gAgURDU-Sa).
Skripsi ini hanya membahas bagaimana cara pengammdmpai dengan
pendistribusian zakat yang ada di LPDU-Sa.

Skripsi  Choirunnisak (2101117) yang berjudul “Pesbhtika
Pelaksanaan Zakat Mal (Studi Lapangan Perumaharari2epen Agama
IAIN Walisongo Semarang)” yang membahas tentandplpro yang ada di
Perumahan Depag dalam melaksanakan zakat malsB¥kaipg di bahas oleh
Choirunnisak adalah problem pelaksanaan zakat ared yda di Perumahan
Departemen Agama IAIN Walisongo Semarang.

Skripsi Moh. Subechi (2101057) yang berjudul “Peremil Zakat
terhadap peningkatan Perekonomian Umat (Studi lggrami Badan Amil
Zakat Kota Semarang)’ yang membahas tentang pdéa-pengumpulan,
teknik pengelolaan dan peran amil zakat di BAZ K&amarang yang
dikaitkan dengan peningkatan Perekonomian UmatipSkmi membahas
peran dari amil dalam pengelolaan harta zakat.

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh pendhtidahulu berbeda

dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulisnuiigan skripsi lebih



ditekankan pada peran Badan Amil Zakat untuk mkndw@sadaran
masyarakat wajib zakat dan bagaimana pandanganntugiam terhadap

peran Badan Amil Zakat untuk menarik kesadaran arakgat wajib zakat.

E. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oketelgi dalam
mengumpulkan data penelitiinDalam metode penelitian akan diuraikan:
Jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpudda dan analisis data:
1.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini lapangarield research yaitu penelitian
yang objeknya mengenai gejala-gejala atau perigievesstiva yang
terjadi pada kelompok masyarakat. Sehingga pesmeliini juga bias
disebut penelitian kasus/ study kasus (case stddgpan pendekatan
deskriptif-kualitatif.
2. Sumber Data
Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian yangn ak
dijadikan penulis sebagai pusat informasi pendukuaa yang
dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data terseatalah:
a. Pengurus BAZ
Sumber data yang pertama adalah penulis wawaneagad
pengurus BAZ Kota Semarang yang bertujuan untuk dayest

informasi langsung dari BAZ Kota Semarang.
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b. Dokumentasi
Selain informasi dari pengurus BAZ, penulis juga
menggunakan data dokumentasi yaitu catatan yankpibsr atau
berhubungan dengan apa yang akan penulis telitinulBe
menggunakan sumber dokumentasi karena dalam melakuk
penelitian penulis memerlukan sumber pendukung &atbahan
untuk memperkuat data pokok.
Metode Pengumpulan Data
Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan gtatey akurat
di lapangan. Metode yang digunakan harus sesuaadeabyek yang
akan diteliti. Dalam penelitian lapangan ini, pesumenggunakan
beberapa metode:
a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkaa dat
dengan pengamatan dan pencatatan secara sistetedimdap
fenomena-fenomena yang diselidiki.
Metode ini digunakan untuk mengadakan pengamatzarae
langsung yang bersifat fisik mengenai situasi umBA&Z Kota
Semarang, yaitu untuk mengetahui letak kantor ABfakSemarang,

sarana dan prasarana.
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b. Metode Wawancardr{terview)

Metode wawancara yaitu suatu upaya untuk mendapatka
informasi atau data berupa jawaban pertanyaan (n@ava) dari
para sumbet?

Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara secargdung
kepada pengelola Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Semgyayakni
manager BAZ Kota Semarang, dan bagian adminisBAgZ Kota
Semarang.

Metode wawancara digunakan untuk mengetahui pelagelo
zakat di BAZ Kota Semarang dan apa saja yang télakukan oleh
BAZ untuk menarik kesadaran masyarakat wajib zakambayar
zakatnya di BAZ Kota Semarang.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan datgaden
mencari data mengenai hal-hal atau variable yamgpbecatatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastitulan, rapat
agenda?!

Data yang diperlukan sudah tertulis atau diolath aleang
lain atau suatu lembaga, dengan kata lain datangahsjadi, dan

disebut data sekundér.
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1 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosydakarya,
2002, him. 161.

12 Rianto Adi,Metodologi Penelitian Social dan Hukudgkarta: Granita, 2004, him. 70.
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Metode ini digunakan untuk mengetahui data mengietak
kantor, sejarah berdirinya BAZ, struktur organisagumlah
karyawan, serta hal-hal lain yang berkaitan dermpgaelitian.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam pentlitiaadalah
metode deskriptif kualitatif, yaitu apa yang dirgken informan secara
tertulis atau lisan, dan juga perilaku yang nyatmngy diteliti dan
dipelajari sebagai suatu yang utuh. Dalam halpenulis menggunakan
pendekatan yuridis sosiologis dengan menggunakén fixir induktif,
yaitu pola fakir ini untuk menganalisis tentang &agana cara untuk
menarik kesadaran masyarakat wajib zakat dan bagairpandangan
Hukum Islam terhadap kebijakan BAZ Kota Semarangikumenarik

kesadaran masyarakat wajib zakat.



